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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Salah satu cabang ilmu komputer yang dapat membantu manusia adalah
kecerdasan buatan atau artificial intelligence. Kecerdasan buatan adalah cabang
ilmu komputer yang bertujuan untuk membuat sebuah komputer dapat berpikir
dan bernalar seperti manusia. Tujuan praktis dari kecerdasan buatan ini adalah
membuat komputer semakin berguna bagi manusia. Kecerdasan buatan dapat
membantu manusia dalam membuat keputusan, mencari informasi secara lebih
akurat, atau membuat komputer lebih mudah digunakan.

Salah satu bagian dari sistem kecerdasan buatan adalah sistem pakar
dimana sistem pakar adalah bagian dari ilmu kecerdasan bugtan yang secara
spesifik berusaha mengadopsi kepakaran seseorang di bidang tertentu ke dalam
suatu sistem atau program komputer. Implementasi - sistem pakar banyak
digunakan untuk kepentingan komersial karena sistem pakar dipandang sebagai
cara penyimpanan pengetahuan pakar dalam bidang tertentu ke dalam program
komputer sedemikian rupa sehingga dapat memberikan keputusan dan melakukan
penalaran secara cerdas. Salah satu contoh implementasi dari sistem pakar ini
adalah untuk méndiagnosa kerusakan pada komputer .

Pengetahuan-pengetahuan dari pakar komputer disimpan dalam suatu
program komputer schingga komputer terscbut bisa memprosesnya untuk

menghasilkan suatu oufput berupa solusi seperti layakaya solusi yang diberikan




oleh pakar komputer. Untuk itu program sistem pakar ini diharapkan dapat
menganalisa dan mendiagnosa kerusakan pada komputer schingga pengguna
dapat mengetahui kerusakan vang terjadi dan bagaimana langkah-langkah
memperbaiki kerusakan tersebut.

Dengan semakin berkembangnya teknologt komputer, aplikasi-aplikast
komputer tidak hanya bisa diakses lewat- komputer saja, akan tetapi bisa juga
diakses melalui peralatan-peralatan mobile yang sudah memanfaatkan teknologi
komputer, contohnya adalah telepon genggam atau ponsel. Karena semakin
banyaknya fasilitas dari telepon genggam yang berguna untuk memudahkan para
pengunanya, sckarang ini orang lebih cenderung untuk melakukan segala urusan
melalui telepon genggam , terutama sckali bagi pengguna yang sibuk dan tidak
memiliki banyak waktu.

Untuk mendukung mobilitas manusia, maka diperlukan sarana yang
memadai. Salah satu sarana yang mendukung mobilitas manusia adalah dengan
membangun suatu sistem yang menggunakan pirantl bergerak. Sistem yang
dibangun harus diusahakan dapat mencapal semua lapisan pengguna yang
berkepentingan.

Dengan adanya Aplikasi Sistem Pakar Untuk Diagnosa Kerusakan
Komputer untuk Afobile Devices ini dapat memudahkan pengguna dalam
mendiagnosa kérusakan komputer hanya dengan mengaksesnya melalui HP tanpa

harus pergi ke pakar atau teknist komputer.




Rumusan Masalah

1.2
Berdasarkan latar belakang masatah vang diuaraikan, perumusan masaiat

;
vtk

dalam penclitian ini adalah bagaimana MENDUAL APURAST SIkT Furd
dengan Menggunakanl

Diapnosa Kerusakan Komputer Poda dabile [ievices

A Iy S
teks t’)((/‘;;‘: JIM

i.3 Batasan Masalah
asaiah maka dalam

Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masatai

senelitian ini periu adanya butasan masalak, yaiu

}. Program ini hanva bisa dijalankan pada fandpione vang
teknologi Java dengan MIDP 2.0.
Z. erhitungan penalaran sistem paxar menggunakan metode faxior Kepastian
{coriainty facion;
3 Sistem pakar ini dibuat menggunakan JZME dengan basis data Recoid

1.3
Tujuan dari penclitian i adalan scbagai berinut .
i Moembangun program sistem pakar unituk diagnosa Kerusakan kompuict
antuk diterapkar pada poasci, va u dengan weknologi Java {IZMEL
i N A | S I DA T ~ 4 L3 sx s cexrer  rdexdere—
> MNembantu pemilik komputer, teknisi KompuiCr. alau siapa sajd Garam
r dan cara memperbaikinva dengan mudan

tahul kerusakan Kompute

mcialui ponsci.




1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1.  Sebagai media pembelajaran membangun suatu aplikasi sistem pakar dalam
hal ini adalah untuk diagnosa kerusakan komputer.
2 Membantu pengguna komputer atau orang umum untuk dapat mendiagnosa
kerusakan komputer dari gejala-gejala yang ada dan bagaimana cara

memperbaikinya.

1.6 Metodologi Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara berurutan yang dilakukan dalam
penelitian. Metode yang digunakan untuk penelitian adalah metode pengumpulan
data dan metode pengembangan perangkat lunak.
1.6.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara pertama yang digunakan dalam
melakukan penelitian. Metode pengumpulan data terdiri dari
1.  Metode Observasi
Metode observasi antara lam pengumpulan data dengan mengamatt data-
data apa saja yang perlu dimasukkan ke dalam darabase.
2. Metode Library Research
Metode Lil;razy Research terdiri dari pengumpulan data dan informasi dari
buku-buku referensi, modul-modul, dan artike! vyang sesuai dengan

penelitian.
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1.6.2 Metode Pengembangan Perangkat Lunak

Metode pengembangan perangkat lunak disusun berdasarkan hasil yang

sudah diperoleh dari proses pengumpulan data. Metode ini meliputi:

L.

1.7

Analisis Kebutuhan Sistem

Analisis ini dilakukan untuk mengolah data yang sudah didapat dan
mengelompokkan data-data tersebut sesuai kebutuhan perancangan sistem.
Desain

Tahap ini merupakan tahap penerjemahan dari keperluan data yang telah
dianalisis kedalam bentuk yang mudah dimengerti oleh pengguna ponsel
Implementast

Implementasi pada perangkat lunak (soffware) menggunakan Teknologt Java
2 Micro Edition.

Pengujian

Pengujian terhadap Perangkat Lunak vang telah dibangun, dengan pengujian

secara normal dan tidak normal.

Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai masalah yang akan

dibahas, maka digunakan sistematika penulisan tugas akhir. Sistematika penulisan

tugas akhir Ap!ikasi Sistem Pakar Untuk Diagnosa Komputer Pada Mobile

Devices dengan Menggunakan 1eknologi J2M: adalah sebagai berikut




BAB I

LANDASAN TEORI

Pada saat ini pemrograman berkembang ke teknologi Wireless internet
sehingga memungkinkan koneksi jaringan infernet dengan perangkat bergerak (
Mobile devices ) [YAN06]. Dengan teknologi “write once run everywhere”
aplikasi-aplikasi untuk Mobile devices dapat dikembangkan dalam Java. Java 2
Micro Edition (J2ME) digunakan untuk menjalankan dan mengembangkan
aplikasi-aplikasi Java pada perangkat semacam telepon genggam, PDA (Personal
Digital Assistance), dan pocket PC. Dengan adanya J2ME, memungkinkan bagt
para pengembang untuk bisa membuat aplikasi wireless yang multi platform dan
yvang dapat diimplementasikan pada berbagai merek telepon genggam yang
mendukung aplikast Java.

Aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan komputer pada
penelitian ini dibangun dengan menggunakan teknologi Java 2 Micro Edition
(J2ME) dengan I2ME wireless toolkit 2.2 sebagai emulator compiler-nva dan

library-library Java.

2.1 Java

Java mefupakan bahasa pemrograman berorientasi obyek yang dapat
digunakan untuk pengembangan aplikasi mandiri, aplikasi berbasis inrernet
maupun /natranet, serta aplikasi perangkat-perangkat cerdas yang dapat

berkomunikasi lewat jaringan komunikasi. Melalui teknologi Java, saat ini




W

dimungkinkan perangkat audio sterco dan perangkat lain di rumah menjadi

terhubung jaringan komputer. Java tidak lagi merupakan bahasa untuk membuat

applet untuk sekedar memperindah halaman web, tapi Java telah menjadi bahasa

untuk pengembangan aplikasi skala enterprise jaringan luas [YANO6].

Sebagai bahasa pemrograman, Java dikenal sebagai bahasa pemrograman

tingkat tinggi dengan fitur-fitur utama seperti .

1.

o

Berorientasi objek.
Terdistribusi.

Arsitekturnya netral. Compiler Java membangkitkan sebuah format file
dengan instruksi kode byte yang tidak dapat dilakukan oleh arsitektur

komputer tertentu.

Portabel. Java tidak terdapat ketergantungan pada saat implementasi.
Interpreter pada Java dapat mengeksekusi kode Ayre Java secara langsung
pada komputer-komputer vang memiliki inferpreter.

Multithreaded. Bisa dihubungkan dengan banyak bahasa pemrogré.man
lainnya.

Dinamis. Java dirancang untuk dapat dengan mudah beradaptasi dengan
lingkungan yang berkembang.

Java adalah tcknologi dan bahasa pemrograman yang berjalan pada

multiflatform sesuai dengan semboyannya yaitu "Write Once, Run Anywhere™.

Pada official site Java dari Sun yaitu http:/java.sun.com bisa ditemui tiga

pembagian paket Java yaitu :
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2.2 Java 2 Platform, Micro Edition (J2ME)

Komponen-komponen J2ME terdiri dari Java Virtual Machine (JVM)
vang digunakan untuk menjalankan aplikasi Java pada emulator atau handheld
device, Java APl (dplication Programming Interface) dan tools lain untuk
pengembangan aplikasi Java semacam emulator Java Phone, emulator Motorola
dart J2ME wireless toolkit [ Y AN06].

Dalam pengembangan aplikasi wireless dengan Java, J2ZME dibagi
menjadi dua buah bagian diantaranya ialah bagian profile dan configuration yang
didukung oleh Java Virtual Machine (C-virtual Machine dan X-Virtual Machine),
yaitu :

1. Lapisan Profil (Profile Layer)
J2ME menyvediakan implementasi-implementasi tambahan vyang sangat
spesifik pada Aandheld devices.
J2ME mempunyai beberapa profil antara lain :
a. Mobile Information Device Profile (MIDP)
b. Foundation Profile (FP)
¢. Personal Profile
d. RMI Profile
e. Personal Digital Assistance (PDA) Profile

Lapisan Kontigurasi (Configuration Layer )

[

I2ME Configuration mendefinisikan lingkungan kerja J2ME Runtime
dan menvediakan Library standar vang mengimplementasikan fitur standar

sebuah handheld devices (perangkat genggam lingkungan kerja). Lingkungan
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kerja yang dimaksud adalah JVM (Java Virtual Machine) yang digunakan
untuk menjalankan program Java dan mengimplementasikan fitur-fitur penting
yang berkaitan dengan perangkat wireless saja.

J2ME mempunyai dua konfigurasi yaitu :
a Connected Limited Device Configuration (CLDC)

Kategori ini umum digunakan untuk aplikasi Java pada handphone
seperti Motorola i85s, organizer atau PDA semacam Palm, Pocket PC dan
two way pagers.

CLDC menyediakan plafform lava standar vang cocok untuk
perangkat kecil dengan sumber daya terdaya terbatas. Perangkat int
umumnya mempunyai pemroses 16 bit atau 32 bir dan memori 160 Kbyte
sampai 512 Khyte. Inti CLDC adalah mesin maya K (KVM).

CLDC mempunyai spesifikasi adalah sebagai berikut :

1. Mengimplementasikan subset dart J2SE

o

JVM yang digunakan dikenal dengan nama K-virtual Machine (KVM)

!uJ

Digunakan pada perangkat handheld dengan ukuran memort terbatas
(160 -512 Kbytes)

4. Prosesor : 16 bit atau 32 bit

Pada bagian ini secara detail CLDC diperlukan untuk pengembangan
aplil\;asi wireless dengan MIDP implementasinya CLDC digunakan
untuk program Java pada perangkat keras dengan ukuran memori yang

terbatas, pada 160 sampai dengan 512 Kilobyte. Akibatnya, fitur fitur
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yang kurang penting untuk diimplementasikan dalam haﬁég;zeld device
yang bersangkutan dari Java 2 harus dibuang.
b. Connected Device Configuration (CDC).

CDC menyediakan mesin maya dan pustaka kelas dasar yang
mendukung aplikasi Java untuk perangkat seperti Smar! Communicator,
pager, PDA (Personal Digital Assistant), dan Television Set-top Box.
Perangkat-perangkat ini umumnya memiliki pemroses 32 bit dan memori
lebih dari 2 MB.

Konfigurasi ini memilixi kemampuan uatuk melakukan konekst
internet. Fungsionalitas mesin maya Java dipenuhi oleh CDV virtual
machine yang merupakan mesin maya dengan fitur penuh.

Tabel 2.1 Perbandingan CDC dan CLDC {WIRO3]

CLDC CDC

(Connected Limited Device Configuration)

|

|

i

| !
| Mengimplementasikan subset dari J PSEE | Mengimplementasikan seluruh fitur

|

]

|

]
1

1

a

1
|
|
i
!
| TVM vang digunakan adalah CVM.

| IVM yang digunakan adalah KVM

§

i
| i
i

- Digunakan pada perangkat handheld | Digunakan pada perangkat handheld |

| (handphone, PDA, two  wdy puager) | (internet TV, Nokia Communicalor, |
- ]

dengan memori terbatas (160-512 kb) - car TV} dengan memort minimal 2 |

<
o

| Prosesor : 16/ 32 bit . Prosesor : 32 bit
| |

U B
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2.3 MIDlets

Aplikasi yang berjalan pada sebuah perangkat yang mendukung MIDP
disebut dengan MIDlets, atau lebih singkatnya MIDlet merupakan aplikasi yang
dibuat menggunakan Java 2 Micro Edition dengan profile Mobile Information
Device Profile (MIDP) [YANO06].

MIDP dikhususkan untuk digunakan pada handset dengan kemampuan
CPU, memori, keyboard dan layer yang terbatas, seperti handphone, pager, PDA
dan sebagainya.
2.3.1 Daur Hidup (Life Cycle) MIDlets

Lifecycle dari sebuah MIDlet ditangani oleh Application Management
Software (AMS). AMS adalah sebuah lingkungan tempat siklus dari sebuah
MiIDlet, mampu untuk diciptakan, dijalankan, dihentikan maupun dihilangkan.
AMS sering pula disebut dengan lJava Application Manager (JAM). MiIDlet
memiliki beberapa state, vaitu Pause, Active dan Destroy. Ketika masing-masing
state dipanggil, beberapa method yang bersesuaian dipanggil. AMethod-method
tersebut merupakan bawaan dari J2ME. Untuk menjelaskan proses MIDlet dalam

Tava Aplication fbf(mager (JAM) adalah pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2 LifeCycle dan perubahan status MIDlet




2.3.2 High Level API

Kelas-kelas yang menyediakan fungsionalitas untuk pembuatan GUI pada
MIDP ada pada paket javax.microedition.lcdui. Pada paket tersebut terdapat tiga
interface dan 21 kelas. Interface tersebut adalah Display, Screen dan Form.
2.3.3 Low Level API

Pada /eve! pemrograman yang lebih rendah (low /evel), akan ditemukan
fungsionalitas yang lebih spesifik ke jenis randheld yang digunakan. Kelas—kelas
untuk pemrograman GUI pada /eve/ yang lebih rendah in1 diimplementasikan oleh
kelas javax.microedition. ledui. Canvas  dan  javax.microedition.lcdui. Graphics.
Kelas Canvas in1 memungkinkan pengguna untuk menggambar garis, tittk dan

elemen-elemen dasar lamn.

2.4 Konsep Database Record Management System (RMS)

RMS adalah sunatu mekanisme pada MIDlet vang dapat mengelola
database berukuran kecil dalam memor penvimpanan pada perangkat-perangkat
cerdas. RMS menyediakan fungsi pada aplikasi J2ME yang sama dengan fungsi
vang disediakan oleh JDBC pada aplikasi J2SE, vaitu persistent storage facility
[GUPOZ].

RMS merupakan implementasi database yang digunakan dalam MIDlet
Java vang beroriéntasi Record. Hal ini berkaitan dengan keadaan ukuran memori
pada perangkat-perangkat fuandphone, orgarmizer vyang relatif kecil. Pada
pendekatan record-oriented, RMS I2ME terdiri dari beberapa RecordStore

[YANO6].
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Paket yang menyediakan fungsi-fungsi untuk manajemen RMS ini berada
pada Javax.microedition.rms*. Fungsi-fungsi dalam paket
Jjavax.microedition.rms*  menyediakan  fungsi-fungsi untuk  menghapus,
menambah, mengubah data dan manipulasi lain pada RecordStore. Fungsi-fungsi
dalam  javax.microedition.rms*  juga  menyediakan mekanisme  yang
memungkinkan dua atau lebih MIDlet dalam suatu aplikasi untuk berbagi data

RecordStore.

2.4.1 Paket javax.microedition.rms
Paket-paket ini menyediakan fungi-fungsi untuk mengimpiementasikan
database RMS pada MIDlet. Paket ini terdirt dari
1. Interface
a. RecordComparator
Mendefinisikan komparator atau pembanding ketika melakukan komparast
atau perbandingan antara dua record dalam RMS.
b. RecordEnumerator
Merepresentasikan enumerator record yang bersifat bidirectional.
c. RecordFilter
Mendefinisikan filter yang digunakan untuk menganalisis sebuah record
pada Regord?tore, apakah memenuhi suatu kriteria tertentu sesuai dengan
filter yaﬁg diberikan atau tidak.
d. Recordlistener
Mendeteksi record yang ditambahkan, diubah, atau dihapus dalam sebuah

RecordStore.



17

Kelas

RecordStore merupakan kelas utama yang digunakan untuk membuat obyek

RecordStore.

_b')

a.

d

®

Exception

InvalidRecordlDException

Jika ditemukan recorded yang tidak valid, eksepsi ini akan dilemparkan.
RecordStorelxception

Eksepsi umum yang digunakan jika terjadi kesalahan pada manajemen
obyek RecordStore.

RecordStoreFullException

Jika tempat penyimpanan RecordStore sudah penuh, eksepsi ini akan
dilemparkan ke sistem.

RecordStoreNotFoundlxception

Jika tempat penyimpanan RecordStore tidak ditemukan, eksepsi it akan
dilemparkan ke sistem.

RecordStoreNotOpenlxception

Jika tempat penyimpanan RecordStore tidak dibuka (opened), eksepsi ini akan

dilemparkan ke sistem.

2.5

Sistem Pakar

Sistem pakar adalah sistem berbasis komputer yang menggunakan

pengetahuan, fakta, dan teknik penalaran dalam memecahkan masalah yang




biasanya hanva dapat dipecabkan olch scorang pakar daiam bidang fertentu

(Martin dan Oxman, 1933} [KUS061.
Sistem pakar dibuat pada wilavah pengetahuan tericnitu utitun  Suatu

kepakaran tertentu vang mendekati kemampuan manusia di salah satu bidang.
Sistern pakar mencoba mencari solusi yang memuaskan scbagaimana dilakukan

by

scorang pakar. Selain itu sistent D&kai’ iU&f& G&{}&E membenkan mmc%&san terhadas

et

langkah vang diambil dan memberikan alasan atas saran dan kesimpulan vang
ditemukan.

2.5.1 Ciri-ciri sistem sakar

Ciri-ciri sistem pakar adalah sebagal berikut FKUSOOT:

—

Terbatas pada bidang vang Spesifik, contoh MYCIN hanva dapat digunakan

untuk melakukan diagnosis dan terapi terhadap peavakit mentngitis dan

2. Dapat memberikan penalaran untuk data data vang u idak pasti.

‘b.)

Dapat mengenukakan ranghaian aiasan vang diberikantiva dengan {ara vang

dapat dipahami.

J

P N
IR&IT SC

h
-
iy
)
o]
[¥]
]
]
i)
ol
=
-~
o
i
i
&
T
)
ot
_.CqL
Pt
¢
4
=

cara ber u:i(“x‘:ii}.

[@a
’]‘/
G,
jou
Lo
&
=
-~
-
o)
o
W
~
¢
&
s
o]
=
o
ok
;
&4
Lo
<
s
&
Q)
=

Komponen sistem pakar terbagt meadi aitu iFAHT= L

o
g
o
o
—
o]
—
&
[
o]
o
e

2 Yovotowrs 1loccrr i Dercre P .
. OAFERICOI SEENS LBASES FnEC

3 = 3 - Yo i Y e

Rnow’ieage pasc mCFUDSr\&ﬂ it dari progratii sistem D&i\'m karcna Dasis

pengeiahuan iy merupakan  preseinasi  pengclaliuat  atau Riowicdge




N2

representation basis pengetahuan adalah sebuah basis data vang menylmpan
aturan-aturan tentang suatu domain knowledge/pengetahuan terientu. Basis
pengetghuan it terdiri dari kumpulan objek beserta aturati dan atributnva

(sifat atau cirinva). Contoh : If hewan merupakan savap dan bertelur then

hcwan jenis burung.

t2

Working Memory (Basis Data atau Memori Kera)

Working memory adalah bagian vang mengandung setnua fakta-fakta baik
fakta awal pada saat sistem beroperast  maupun fakta-fakta pada saat
pengambilan kesimpulan scdang anlaksanakan sclama sistern pakar peroperasi
basis data berada di adalam memort kerja.

Inference Engine (Mesin Penalaraiti

()

Inference Engine adalah bagtan vang menvediakan mekanisme fungsi

berfikir dan pola-pola penalaran sistemn vang digunakan olch s€orang paKar.

a1

””””””” - B W lice L.~ PRI . D B S S 07 T
- Nickanismc ini asan meng&nama masaian fertentu Gan SCianjuinya andau

miencari @awaban atau kesimpulan vang erbaik.

- Mesin ini akan dimulai pelacakannya dengan mencocokan kaidat-kaidal

3
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4. Backward Chaining (Runut Baliki

. [N 1

ncialui penalaranva daf sckumpuian upotests menuiu {akla-fakla

vang mendukung tersebut, jadi proses pelacakan berjalan mundur dimulai

dengan menentukan kesimputan vang akan dicart baru kemudian rakia-

e

1

fakta pcmbangunt kesimpulan atau « ol Drivei.
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b. Forward Chaining (Runut Majuj
Forward Chaining merupakan kebalikan dart Backward Chaining
vaitu mulai dari kumpulan data menuju kesimpulan. Suatu kKasus

kesimpulannva dibangun berdasarkan fakta-fakta vang iclah diketahui atau

31 L S
aata anven.

T

User ncerfuce {Antarmuka Pemakai
Antarmuka pemakai adalah bagian penghubung antara program sistem
pakar dengan pemakai. Pada bagian memungkinkanm pengguna untuk

memasukkan instruksi dan informast ke dalam sistem pakar serta moncrima

penielasan dan kesimpulan.
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Gambar 2.3 Komponcn Utama sisiein pakar

-

2.5.2 Kategori Masalah Dari Sistem Pakar

niasalah-masalah vang dapat diselesaikaun deigan sisiem paxar. di
antaranvai KUSU6T
i iaterpretasi — membuat kesimpulan atau deskripsi dart sekumpulan data
meniai
2. Prediksi — memproveksikan akibat-akibat vang dimungkinKan dari situasi-

sttudsi tertentu.




3. Diagnosis — menentukan sebab malfungsi dalam situast kompleks yang
didasarkan pada gejala-gejala yang teramati.

4. Desain — menentukan konfigurasi komponen-komponen sistem yang cocok
dengan tujuan-tujuan kinerja tertentu yang memenuhi kendala-kendala
tertentu.

S Perencanaan — merencanakan serangkaian tindakan yang akan dapat mencapat
sejumlah tujuan dengan kondisi awal tertentu.

6. Debugging dan Repair — menentukan dan menginterpretasikan cara-cara untuk
mengatasi malfungsi

7 Instruksi — mendeteksi dan mengoreksi defisiensi dalam pemahaman domain
subyek.

8 Pengendalian — mengatur tingkah laku suatu environmentyang kompleks.

9 Selection — mengidentifikasi pilthan terbaik dari  sekumpulan (/isr)
kemungkinan.

10. Simulation — pemodelan interaksi antara komponen-komponen system.

11. Monitoring — membandingkan hasil pengamatan dengan kondist vang

diharapkan.

2.5.3 Representasi Pengetahuan

Agar péngetahuan dapat digunakan dalam sistern, pengetahuan harus

direpresentasikan dalam format tertentu yang kemudian dithimpun dalam suatu

basis pengetahuan. Cara sistem pakar merepresentasikan pengetahuan akan

mempengaruhi perkembangan. efisiensi, dan perbaikan sistem [KUS06].




Representasi pengetahuan merupakan metode yang digunakan untuk
mengkodekan pengetahuan dalam scbuah sistem pakar yang berbasis
pengetahuan. Representasi pengetahuan ini dimaksudkan untuk menangkap sifat-
sifat penting problema dan membuat informasi itu dapat diakses oleh prosedur
pemecahan problema.

Bahasa representasi harus dapat membuat seseorang pemrogram mampu
mengekspresikan pengetahuan yang diperlukan untuk mendapat solusi problema,
dapat diterjemahkan kedalam bahasa pemrograman, dan dapat disimpan. Harus
dirancang agar fakta-fakta dan pengerahuan lain yang terkandung di dalamnya
dapat digunakan untuk penalaran.

Beberapa model representasi pengetahuan yang penting, diantaranya
adalah{KUSO06}:

1. Logika

b

Jaringan Semantik

Obiject-Atribute-Value (OAV)

W

4. Bingkat (Frame)

Lh

Kaidah Produksi

Kaidah menyediakan cara formal untuk merepresentasikan rekomendast,
arahan, atau strategi. Kaidah produksi dituliskan dalam bentuk jika-maka (if-
then). Kaidaﬁ if-then menghubungkan anteseden dengan konsekuensi yang
diakibatkannya. Berbagai struktur kaidah if-then vang menghubungkan objek
atau atribut yang diakibatkannya. Berbagai struktur kaidah if-then yang

menghubungkan objek atau atribut adalah sebagai berikut:




(V]

JIKA premis MAKA konklusi

7oA

JIKA masukan MAKA keluaran

a

JIKA kondisi MAKA undakan

JIKA amteseden MAKA konseku

A

JIKA data MAKA hasii

A

JIKA tindakan MAKA tujuan’
Premis mengacu pada fakia vang harus benar scbelum konklusi tertentu

dapat diperoieh. Masukkan mengacu pada data vang harus tersedia scbelu

1 1 3

Keluaran dapat diperoich. Kondist mengacu pada keadaan yang harus berlaku
sebelum tindakan dapat diambil. Anteseden mengacu pada situasi vang terjadi

sebelum konsekuensi dapat diamati. Data mengacu pada kegiatan vang harus

ditakukan sebeium hasii dapat diharapkan. Tindakan mengacu pada kegiatan

aidah dapat dikiasifikasikan meniadi dua, vaitu kaidah derajat pertama (firss
arder ride i datv Rawdah mela {meta rale . Kardah deraiat pertama adaiah kawdah

sederhana vang terdirt dart anteseden dan konsekuen. :"VifSc‘iil“ﬂd

>

,.
)
&

JIKA bersin-bersin dan pusing MAKA terserang flu

1

Kaidah meta adalah Xaidah vang anteseden atau  Konsekucnnva

1 1

mengandung tenlang kaidah vang lain. Misainva:

_/\

JIKA mengalami Kehilangan kesadaran vang berlangsung sangat

ingkat, sehingga aktifitas vang sedang berialan ternent

= ? )

w



3

DAN  terkadang discrtai dengan mata vang menatap Kosong atau

gerakan mioklonik dan sekelompok otot mata atau wajal.
otomatisme. kehilangan tonus otot (schingga barang vang
dipegang bisa terjatuh atau bila sedang berdisri bisa teriatuin}

scrangan berakhir dengan ditkuti dengan pulihnya kesadaran

v
;;

DAN  berlangsung beberapa detik sampai sctengah menii, dan dapat
berlangsung puluhan kali dalam schari
MAKA mengalami tipe sawan lena
Aturan 2:
JIKA  fipe sawan umum
tipe sawan nioklonik

ATAU  tipe sawan lena

ATAU tipc sawan tonik-kionik
DAN EEG tidak menunjukkan Kelainan fokal

DAN  penvebab tidak diketahui

DAN  awitan berhubungan dengan usia
MAKA terkena eprcpsy iGIopatix umuim
Dalam contoh diatas. konsckuen dar aturan 1. vaitu mengalami sawan lena,

2]

.5.4 Faktor Kepastian
Faktor kepastian foericintv fuctorj menumjukkan ukuran kepastian

Y >

terhadap suatu fakia atau aturan. Notasi Faktor Kepasuan | KUSOST




CFih,e] = MBjh.e] - MD[h.¢]

CFihe} =  faktor kepastian
MBih.c} = ukuran Kkepercavaan terhadap hipotesis  h.

crery moeor ox f tryper £ A 13
cvideroe © (anyra v gan i;

MDih.e} = ukuran Ketidakpercavaan terhadap cvideice h,
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Gambar 2.3 Kombinasi aturan Ketidakpastian

i. Bcberapa cvideice dikombinasikan untuk menentukan CF dart
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suatu hipotesis
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CF dihitung dari kombinasi | beberapa hipotesis {gambar

to

TR Vwe
S04 JIKG A Gan g,

adalah hipotesis, maka ;

0

MBi# Ah. . el = min{MB[ &, .e},MB[ /1. €]}

- r e e’

MB# v 4. el = max(MB[ &, .e],MBj 4. .e])

Ehadh

MDAk, . el = min(MD{ A el MDI{ 4. <)

777777 i

i IMDL i el

3. Beberapa aturan saling bergandengan. ketidakpastian dari suatu aturan

memadt input untuk aturan vang lainava (gambar 2. 3¢, maka:
MBih . si= MB'Th. s} * max (0.CFls el

1.1 N . S hardacnelimn boacalodian s
aGaiain UNuran Repercavaan it 0eraasarsan KeEvaxinan o<t nuh

~ienurut Staugard (1987 sistem Kerja pakar ierbagi dalam tiga modul
vaitu | FAHU4]
i. Modul Pencrimaan Pengetahuan

Untuk  mendapatkan  pengetahuan  sistem  pakar  dilakukan  groses

R

penerimaan pengetahuan. Proses ini dilakukakan melalui interaksi dengan
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pakar penecrimaan pengetahuan  dilakukan dengan bantuzn Anowicdec
Lngineer (KE), vaitu seorang spesialis sistem vang mentenemahkan
pengetahuan vang dimiliki seorang pakar menjadi pengetahuan vang akan

tersimpan dalam basis pengetahuan pada sebuah sistem pakar.

{ {
| SISTEMPAKAR |
,
| KNOWLEDGE ENGINEER |
r . , }
i
{
£ ! i
PARAR %f - -
{ _
!

Gambar 2.4 Modul Penerimaan Pengetahuaa
Modul Konsuitasi
Sistem pakar pada modul konsultasi apabila sistem memberian konsuius:
berupa jawaban atas permasalahan vang digjuxan oleh pemaka pada modul
it pemakai vang awam berinteraksi dengan sisicin dengan memasukaes Jai
dan jawaban-jawaban pertanvaan sistem. Data vang dimasukkan vich oomieka
3,1 R S

e 1 alam datalrce cicte Yo bacmaidiao Aot 0
GHCMpatRan Gaiam database sistem dan kemudian GIAXSCS Gidn pUMnanias

untuk mendapatkan kesimpuian.
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Modul Penjelasan adalah menjelaskan proses DeAgAmDIan KoDuTusan 1 3ng
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Identifikasi Kerusakan Komputer

Masalah vang ditimbulkan Komputer kadangkala merupakan kerusakan
kecil vang untuk memperbaikinva tidak memeriukan pengetahuan vang tnggi
mengenat komputer, mungkin  cukup dengan  seseorang vang mempunvai
pengetahuan dasar tentang komputer. Tetapi terkadang kita temui kerusakan-
Kerusakan vang membutuhkan pengetahuan'}*ang titggi tentang sistem komputer
dan komponen-komponennva untuk memperbatki  kerusakan tersebut. Untuk

ftuiah kita membutuhkan teknisi Komputer.

P Ppy

Pemeriksaan kerusakan komputer merupakan bentuk penelusuran ternadap
Kesalahan vang terjadi, dapat digolongkan menjadi beberapa kategori sebagat
berikut] YUHOS},

. Ratevor Pemeriksaan Visual
Pemeriksaan = visual merupakan tahap awal pemeriksaan,  vaitu

3
% oS pmm rx oy

pemeriksaan beberapa masalah vang dapat ditangkap melalui pandangan mata.

Beberapa contol pemeriksaan visual antara lain:

a. Pemeriksaan sambungan-sambungan kabel apakah terpasang  dengan

1 PR SIS SR S | Yo 3 e
OCnar, SCpcrii Kaoei FPOMTE Gant Kabei Gaia.

¥

Pemeriksaan konfigurasi “jumper”, seperti iumper pada motherboard.

o

¢ Pemeriksaan pemasangan perangkat keras, seperti RAM. karw gratis,
kartu audio, dan sebagainya.

Kategori Pemeriksaan Bunvi

[
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Pemeriksaan  bunyvi  memerlukan pemicriksaan  komponen dengan
mendengarkan bunyi-bunvi vang merupakan kode akan kondisi komputer.
Beberapa contoh pemeriksaan bunvi antara lai-

a. Bunvi mekanikal dapat didengar dari putaran sk, putaran kipas, gerakan
/read printer dan lain-lain.

b. Pendeteksian bunvi beep vang muncul Ketika booting. Bunvi boep vang
ditimbulkan BIOS, mempunyat arti berbeda-beda.

Kategori Pemeriksaan Kondisi

Pemeriksaan ini memeriukan interaks; vang lebih khusus seperti misa
menventuh chip untuk mengetahut suhunva. CPU vang mempunval panas
berlebthan temu akan menimbuikan masalah. Jika CPU memitikichip vang

besar seprti EPROM. se arusnva memiiikt sulii vang hangat saja. Chip

cramik lebih panas daripada vang icrbuat dari plastic. Jika tefalu dingin
MUngrin menunjukkan chip tersebut mati,

Kategori Pemeriksaan Komponen Eickironik

Pemeriksaan Xomponen clekwonik adalah cara {erakhir fika semua langkah

CrigClatiuaii vattg  mendaiam mcigenai  sistam

clckuronik.
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ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

Metode Analisis

S.M
—t

Analisis kebutuhan perangkat funak dilakukan untuk mengetahui semua
permasalahan serta kebutuhan vang diperiukan dalam pengembangan aplikasi.
Analisis dilakukan dengan mencari dan menceniukan permasatahan vang dihadapi
serta semua kebutuhan seperti kebutuhan masukan sistem. kebutuhan keluaran
sistem. antarmuka sistem. dan fungsi-fungsi vang dibutubkan

Metode analisis vang digunakan dalam mengembangkan perangkat junak

T IR Y 4

ini adalah metode analisis berorientasi objek dengan menggunakan UML (! /ified

¥

kasil Analisis
Hasil analisis vang diperoleh datam penelitian ini adalah proses-proses
vang disertai dengan masukan dan keluaran sistem. Hasil analisic tai merupakan

pemilihan kebutuhan sistem vane harus diwuiudkan dalam perangkat funak. varng

mehipuil fungsi-fungsi vang cibutuhkan dan antarmuka vang user fricidly,
J.2.1 Kebutuhan Masukan
Masukan dari sistem pakar untuk mendiagnosa kerusakan komputer pada

mobile deviee int adalah sebagai berikut:




1
i.

G

inpar User
Input user disini berupa masukan vang diberikan oich pengguna aplikasi vang
berupa:
a. Pilthan piranti komputer vang mengaiami kerusakan (piranti pemrosesan.
piranti inpuy, piranti O pLE ).
b. Pilihan gejala kerusakan pada masing-masing piranti Komputer vang telah
disediakan dalam bentuk ChoiceGroup,
Input Pakar
Input pakar pada aplikasi ini berupa masukan vang dibcrikan oleh seorung
pakar sebagai basis bengetahuan vang terdiri dari:
a  Data gejala Kerusakan

‘nput ini berupa gelala-gejala kerusakan vang sering terjadi pada piranti

komputcr. Faktor-fakior penyebab vang terjadi dalam kasus Kerusakan

Komputer  diubah menjadi schingga  memudahkan
micngetahui jenis kerusakan vang icbih spesifik.

b.  Data kemungkinan kerusakan
fnpui int berupa Kemungkinan Kerusakun vang terjadi pada pirant

Komputer beseria dengan solusi perbaikannva,

¢ Daia basis pengetahuan
lapat ini berupa basis pengetahuan atau aturan-aiuran uniuk Droscs
diagnosa

ata vang dimasukkan oleh pakar tersebut anan digunakan oleh sistem pakar

untuk penelusuran diagnosa kerusakan Komputcr.




3.2.2 Kebutuhan Keluaran
Keluaran dari sistem ini menampiikan kemungkinan kerusakan komputer.
nilai kepastian berdasarkan metode Certeiney -uctor. dan solusi perbaikannva.
Kebutuhan data keluaran vang digunakan dalam nenelitian ini diperoich dari:
. Pengumpulan data dengan cara mempelajari buku-buku tentang kerusakan

pada komputer.

b

Wawancara atau Konsultasi dengan pakar teknisi Komputer vang dapat

menentukan nilai kemungkinan pada kerusakan Komputer.

Hasth keluaran Ciagnosa kerusakan komputer imi dibenikan sctelah aser

melakukan konsuitasi dengan memitih piranti komputer vang rusak dan kemudian
mengisi gejala-gejala kerusakan komputer uniuk masing-masing piranti Komputer

vang teiah dipilih.

3.2.3 Kebutuhan FProses

a. Proses untuk niemectakan data ¢ Dt Muppingi pada dutabase RMS asar

11 > 1ot

data bisa dikclola dengan baik (simpan data. ubah data. hapus data, dan

N -

diagnosa.
0. Proscs diagnosa. proses ini dilakukan dengan menggunakan penalaran

backweard chaiming dan untuk penghitungannya menggunakan metode




t,)
(5]

diist pada formGejala dan menggunakan basis pensetahuan vang tciak

distmpan dalam RecordStore bernama “BP"

3.2.4  Analisis Antarmuka Sistem

Antarmuka pemakai atau yang lebih dikenal dengan wser bucrace acdaiah
bagian penghubung antara program sistcm pakar dengan pemakai sisiom aau
user. Pada bagian ini akan terjadt interaksi atau komunikasi amiara sisiem dengan
user. Imteraksi vang diberikan sistem saat wser melakukan Konsultasi kerusakan
Xomputer adalah berbentuk pilihan piront komputer vang mengalami kerusakar
dan pilihan gejala kerusakan komputer vang ditampilkan daiam menu pilihan
ChoiceGroup. Setelah proses diagnosaselesai maka sistem akan MENanioiiNan
hastinva kepada wser berupa informasi kemungkinan kerusakan. nila; C F-nva dan
disertal dengan solusi perbaikannva

Ao o S alon: . P SO N £ , Cimmenlll - :
AMArinuKa DCIIGRaI fuga menvedgianan fasicicay  HTUN GALiSis]

pengetahuan. vaitu fasilitas untuk diaiog amtara pakar dengar sistem. Fasilias ing
berupa mpur untuk olah data {(stmpan. ubah, hapus .. Vallu Gdta Kerusanan, data

gejala. dan data basis pengetahuan

S""
_h)
wn

Perangkat lunak yang dibutuitkan

callda . afilard

Untuk mengembangkan aplikasi imi digunakan per

Yrrer-
ickiii.
i, Microsoft Windows XP Professional, INCTUDaRan isieim operas; vang

digunakan dalam pembuatan apiikasi.
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Java 2 SDK 1.5 (JDK 1.5}, merupakan bahasa pemrograman yan

4)

digunakan untuk mengembangan aplikasi.

NetBeans IDE (Iintegrated Development Environment) 5.0, untuk
mendesain program dan penulisan kode program.

NetBeans Mobility 5.0 for Windows sebagar paket untuk pengembangan

apiikasi miobilc.

Perangkat keras yang dibutuhkan

Perangkat keras yang di gunakan adaiah sebagai berikut

Untuk pembuatan apiikasi . penulis menggunakan Laptop dengan
spesifikasi;

a. Frocessor ntel Pentium M 1.5 GHz

GA TFT LCD

b. Monttor XGA T!

d. Harddisk 60 GE

Untuk ujt coba langsung. apiikasi sistem Dakar ini memeriukan bt

device yang mendukung tcknologt java. Untuk pengujlan ini. penulis

H Nols 500 dencan spesiSiac ielralag iacon cEbapn:
MCAZEUNaGnKan INoKia VU GCHIZan Spesiiinasi WCATIOIOLD  Jave scoagai
OCTiR Ul

v
et

P

[}
o
~
)
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PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan
Metode perancangan vang digunakan dalam membangun Aplikasi Sistcm
Pakar Lintuk Diagnosa Kerusakon Kairgéafe;- pada Mobile Pevices dergan
Menggumeakan Teknologi JOME ini adalah mictode perancangan berorientasi objck
dengan menggunakan rool UML (Unified Modeiling Language), UML digunakan
Karena merupakan bahasa vang process-tidepender, vaitu bahasa vang saltog
bebas terhadap proses vang ada di dalamnva. Tahapan perancangan vang dibahas

1

merupakan perancangan vang akan mienghasiikan kebutuhan sistem aplikasi, hat

ini mencakup perancangan desain.

4.2 Hasil Perancangan Perangkat Lunak
Hasil perancanvan peranckat funak ini adalah berupa gambaran umurm

aplikasi secara keseluruhan vang akan menjelaskan proses implementasi sistem.

Pada penelitian ini. rancangan proses implementasi sistein berupa e Case

Eiagran, Class Dicsiam, Segucice Diagram, dan perancangan antarmuaka,

4.2.1  Use Case Diagram
Ese Case  Diagram digunakan untuk mendeskripsikan  apa vang

seharusnva dilakukan oieh sistem dari sudut pandang pengguna. e Cuse

Litagram menvediakan cara untuk mendeskripsikan pandangan cksrersad terhadap

G
U
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sistem dan mnteraksi-interaksinya dengan duma luar. Dalam wse case diagram ada
dua pihak vang saling berhubungan, vaitu aktor dan us¢ case. Dengan diagram ini
dapat diketahui cakupan dari sistem, siapa saja aktor vang berperan dalam sistem
dan interaksi antara aktor dengan elemen-elemen use cuse dalam sistem.

Pada rancangan aplikasi ini terdapat dua aktor, vaitu aktor {/ver dan aktor

i o)

Pakar. Adapun kedua aktor tersebut berinteraksi dengan sistem melalul fungsi-

fungsi vang dimiliki oleh sistem. Hubungan antara aktor dengan wse case dapat

e

itihat lebih jelas pada gambar 4.1 dan 4.2.
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4.2.2 Class Diagram

Apiikasi vang menggunakan perancangan berorientasi obvek dapat
diitustrasikan dalam struktur kelas-kelas dan hubungan amiar kelas vang ada.
Dalam UML digunakan notasi class diagram untuk menggambarkan hai tersebut.

Lebih jelasnya dapat dilthat pada gambar 4.3.

SistemPakar { DataGeialz
remis  CroseGraun
e 3 E gefatald | stung
A ) ’ ctring
-formKerusakan g
ormBasisPengetanuan -
- 2wsz$u;r?m 2 s . RecorgSiore
Tatas aeiaPoraeiat formi ngxéw R i cation
aturanid | Sking /./'._,xg,,—;,g‘—,,—;‘- o ~ ;
rusakid : String > raat_ormGeaial) \ s o i
FoeEr | ST gl Lo t— o Y \‘ TROvEpEAYLIe T e[0T}
b String i e P \ AraddGeial
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i
{
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i
{
{

Gambar 4.3 Clasy Diagraii

4$.2.3 Sequence Diagram

Segucice Diagrant menggambarkan perilaku sistem secara dinamis dan
memperlihatkan interaksi dari obvek-obvek. Interaksi antar obvek dapat gisusui
berdasarkan urutan waktu vang menunjukkan skenario dan urut-urutan pertukaran

data.
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Dari tahapan analisis kebutuhan vang dilakukan scbelumnya maka dapat
dibentuk beberapa sequence diagram untuk menunjukkan urutan-urutan proses
dari masing-masing us¢ case. Pada aplikasi sistem pakar untuk  diagnosa

kerusakan komputer ini terdapat beberapa Sequence {iugram, vaitu:

(
1. Otlah Data Gejala
/ Sequence Diagram ini menunjukkan proses untuk olah data gejala.
Pal
N T I A T = T T
Ny Ul ey mr oy pms Uom om i i}
(? \ Ead SRt 3 \ K‘ OVSRTIT aRdatr \ \. aaoeidaid ‘
N 1 S — Ea—
{ 1 i
N N get_formGejaiag : addGeialag 7
fooN - — editGejaial) / ‘
Fakar = - deleteGelatal )
iy | =
G * = N JH |
P g displayDataGejaialj P
A e ——— S : f
4. Lin #l i i
Neg '
tentang N 1yl it
Gambar 4.4 Scquence Diagresn untuk Utan Data Gejaia
2. Olah Data Kerusakan

Sequence Diagram inl menunjukkan proses untui olah data kerusakan.

Apiikasi ( SistemPakar .

! addRusak( /
; - editRusak{ /
R o Lo defeteRusardi
B : il
[ e e S
o
i i
gisplayDataKerusakan) !
i N [
- - L
¢ ‘ [
B : L
)

Gambar 4.5 Scquence Diagram untuk Olah Data Kerusakan




5. Lihat Bantuan

Sequence Diagram i menunjukkan proses untuk melihat bantuan.

Gambar 4.9 Scquence Diagram untuk Lihat Bantuan Program
6. Konsultasi
Seguence Diagram ini menunjukkan proses untuk konsuitasi kerusakan

komputer.

silaaGedal )

i
i)

382{1
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Gambar 4.7 Sequcnce Diagram untuk Proses Konsuitast
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4.2.4 Perancangan Antarmuka
Perancangan antarmuka menggambarkan desain tampilan dart sistem,
vaitu ilustrasi dari rancangan antarmuka terhadap sistem vang akan diapiikasikan.
Desain antarmuka ditujukan bagi user, dimana antarmuka didesain sedemikian
rupa untuk memudahkan penggunaan sistern aplikast ini. Berikut im desain
antarmukanva :
I. Halaman Muka
Begitu aplikast dibuka maka halaman pertama yang muncul adalah
halaman muka. Tombo! “Keluar® untuh keluar dant aplikasi, sedangkan

tombol “Masuk™ untuk masuk ke Menu Utama.

L Seiamat Uatang

Sistem Pakar
Untuk Diagnosa
Kerusakan Komputer

hllulmumn;;;;;;;;;lmmmlmlhl

O 0 T 0 g O 00 N e

[

reiusar Masuk

Gambar 4.10 Halaman Muka
2. Menu Utama
Pada halaman Menu Utama int ierdapat 4 macam pilthan menu, vaitu
Hataman Konsultasi, Halaman Pakar, Info Program dan Bantuan. Tombol

“Kembari™ untuk kembalt ke Halaman Muka.
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Kembaii
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Gambar 4.11 Halaman Menu Utama

3. Halaman Konsultasi

Halaman Konsuitasi ini berfungst untuk proses konsuitast. Untuk

melakukan proses konsultasi, wser harus melakukan beberapa tindakan

bertkut:

b.

G

Membuka Halaman Konsultasi (lihat gambar 4.12). terdapat tiga pilihan
piranti komputer vang harus diptith .

Seteiah memilili piranti. maka akan ditampilkan Halaman Ptith Gejaia
Kerusakan {iihat gambar 4.13}. Kemudian user harus memiiih gejala-

gejula kerusakan yang dialami dan tekan tombol “Diagnosa .

Setelah itu akan muncul Halaman Hasil Diagnosa (lihat gambar 4 14
vang memberikan hasil berupa kemungkinan kerusakaa. nitai CF-nva dan

: 1

solusi perbaikannva. Untuk kembali ke Halaman Konsuliasi, tckan tomoo

1
i

“Kembaii™
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Gambar 4.12 Halama Konsultasi
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Gambar 4.13 Halama Pilih Gejala Kerusakan
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Halaman Pakar

Halaman Pakar ini berfungsi untuk menyimpan data pengetahuan scorang

akar. Untuk menvimpan pengetahuan  pakar datam  basts data, maka

disediakan antarmuka sebagal berikut:

&

o

Halaman Pakar (iihat gambar 4.15]. disini terdapat tiga pilihan piranti
perangkat kKomputer untuk proses olah data. Setelali merailih pirant. akan

ditampiikan Halaman Pilihan Otah Data.

Ty

Halama Pilihan Olah Data (iihat gambar 4.16). terdapat tiga macam

1

pilihan olah data. vaitu data geiala, data Lerusakan. dan data basis
pengetahuan . Piltih saiah satu untuk menampiikan Halaman View Data.

Halaman View Data ini ada tiga macant. vaitu Halaman View Data Gerada

—-

/101 L 1 A
{iinat gampar 4.1 /

o
PN

wond
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3, Halama
dan Halaman View Data Basis Pengetahuan (iihat gambar 4.21). Halaman

View Data ini untuk melihat data vang ada di basis data pakar dart terdapat
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Gambar 4.20 Halaman Olah Data Kerusakan
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5. Halaman Info Program

Halaman im menunjukkan informasi program.

L

T info Program =
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Gambar 4.23 Halaman Info Program

6. Halaman Bantuan Program

pakar ini.
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4.3 Perancangan Basis Pengetahuan
Representasi basis pengetahuan pada apitkasi int adalah menggunakan

T ey

Kaidah produksi (production rule). Pada kaidak nroduksi ini pengetahuan
direpresentasikan dengan menggunakan aturan berbentuk: IF-THEN. Bentuk ini
digunakan apabila kita memiliki sejumiah pengetahuan pakar pada suatu
permasalahan tertenty. dan si pakar dapat menvelesaikan masalah tersebut secara
berurutan.

Adapun basis pengetahuan pada aplikasi ini duraptementasikan dalam

bentuk tabel basis pengetahuan dengan struktur tabel sebagai berikut:

{14 aturan

Z. id gelaia

3 id Lerngairan
<IN DO B3 GiinGir
A AA

4 MB

S ONATY

2OiViELS

Pada struktur tabel basis pengetahuan tersebut diatas. memungkinkan

1 1 1

sebuath Kerusakan bisa meniitkt U\.tﬁ:t’dﬁa "Cidfci vang i ‘Hﬂeﬁ‘}dmﬁﬁ‘i aengan

nilai MB dan MD-nva masing-masing untuk s iap gjala vang mempengaruhinva
tersebut atau bisa juga kebalikannva vaitu scbuah gejala memiliki beberapa

Kerusaxaii vang dipengarvhinva. Untuk lebih | iclasnva dapat dilthat bebe
contoh tmplementast basis pengetahuan dibawah ini ( data selengkapnva dapat

diithat pada data basis pengetahuan di halaman Lampiran)
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dikator DOWEr on tidak memaia THEN Masalah DOWET sup Dl

MB=0.9 MbD~0.02

¢ [F Kabei power tidak terpasang benar THEN Masalah ke

RATI ... £ A AT _.) %
IVID™UY iVH U]
* iF Kabel power terpasang benar THEN Masalah power suppiv dengan

id
)

A} »

MB=0.9 MD=0.01

»

]

indikator power on tidak Fﬂéiﬁ&{d THEN Nasatah kelistrikan dem_an

3

v dengan

listrikan Ck.ﬂi_dn

¢ IF Lavar monitor gelap dan bunvi beep berulang THEN Hardisk
bermasalah dengan MB=0.7 MD=0.05
Tabel 4.1 Tabel identifikast kerusakan dari contoh basis pengetahuan
Kerusakan
Geiala Masalah Masalah | Hardisk
kelistrikan \ DOWET \upp;}« benmasatah
fndikator power on udak menvaia N v
Kabel power tidak terpasang benar ¥ 1
4 i\dbc} power terpasang b bcndr | .; ¥
Lavar monitor gelap dan bunvi becp i ; )
berulanu ¥
f'egangan listrik sering turnn \ -
4.4 FPerancangan Inference Engine
inference. Engine adalah bagian vang menvediakan mekamisme fungsi
berdikir dan pola-pola penalaran sistem vang digunakan oieh seorang pakar

mesin f’ﬁé‘ﬁ,ﬂStﬁ}'




Fforward Chaining merupakan teknik penciusuran vang dimulai dari
kumpulan data atau dalam aptikasi ini berupa gelala-gejala menuju kesimpulan
vang berupa jenis kerusakan. Gambar 4.26 berikut ini menurjukkan bagaimana

cara Kerja teknik inferensi forwerd chadiing pada aplikasi ini.

- Gejala a Jika Gejala a dan Rusak a
- Gejala b Gejala b maka Rusak a

Gambar 4.26 Inferensi forward chuining
Berikut ini merupakan contoh inferensi dengari menggunakan metode
inferensi forwerd chirting
JIKA Indikator power on tidak menvala dengan MB=0.8 dan MD=0. i

G OB

AN Kabel power tidak terpasang benar dengan MB=0 9

[
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IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Implementasi Secara Umum

Implementasi  sistem merupakan tahap dimana  sistem mampu
diapitkasikan dalam keadaan vang sesungguhnva. Dari implementasi ini akan
diketahul apakah sistem yang dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak dan

menghasiikan owipus vang sesuai dengan perancangan vang ada.

5.2 Implementasi Antarmuka
‘Tampilan antarmuka ini menggunakan exudator paltform J2ME Wireless
Toolkit 2.2 dengan device DefaultColorPhone pada NetBeans Mobility Pack.

Tampilan pada einuivior dapat berbeda-beda tergantung jenis dan versi endator

vang digunakan,

9]

2.1 Tampiian Halaman Muka
Pada halaman muka terdapat dua bush tombol vaitu tombol “Masuk™

untuk masuk ke halaman Menu Utama dan tombol “Keluar” vang digunakan

untuk menutup aplikasi. Gambar 5.1 menunjukkan tampilan Halaman Muka
apiikast sistem pakar untuk diagnosa kerusakan Komputer,
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Gambar 5.1 Tampilan Halaman Muka

Tampilan Menu Utams
Pada tampilan Menu Utama terdapat empat pilihan menu. vaitu

Halaman Konsultasi, merupakan antarmuka untuk melakukan proses

konsultast kerusakan komputer.

]

Halaman Pakar. merupakan antarmuka untuk menvimpan data pakar
lalam sistem pakar.
Halaman Info Program. merupakan antarmuka untuk mengetahui

tnformasi tentang aplikasi sistem pakar ini.

Halaman Bantuan, merupakan antarmuka untuk  melihat petuniuk




5.2.3

panrd
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5_2 ﬁa!aman Pakor
3. 410 Frogram

Gambar 5.2 Tampilan Menu Utama

Tampilan Halaman Konsultasi
Halaman untuk proses konsultasi terdiri dari tiga buah halaman, vaitu:

Halaman pilih piranti komputer. Terdapat tiga buah pilihan piranu

konsultasi. Piith salah satu untuk menuju halaman pilih gejala. Lebih

Iclasnya dapat dilihat pada gambar 5.3.

By

s 1 1 ) 1
Cidid paqa naiaman ittt berdasarkan

.

21 EUNR DY 1 R P
i

Halaman pilih gejala kerusakan. Data

{

data gejala pada masing-masing piranti vang dipilih pada halaman pilih

piranti. Tombol “Diagnosa™ digunakan untuk mendiagnosa  kerusakan

Ielasnva dapat dilihat pada gambar 5.4.
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Halaman hasil konsultasi. Halaman ini menampitkan hasil dari proses

diagnosa pada halaman piith gejala.

dapat dilihat pada gambar 5.5.
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Gambar 5.3 Tampilan halaman piiih piranti Xonsu

‘tampiian halaman hasil konsultasi
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Tampilan Halaman Pakar

Halaman pakar terdirt dar deiapan bagian vaitu:

1
T

Halaman pilih piranti pakar. Terdapat tiga buat pilihan piranti, begitu salah
satu dipilth akan ditampiikan halaman pilih jenis olah data. Lebih jeiasnva
dapat dilihat gambar 5.6.

Halaman pilih icnis olah data. Terdapat tiga buah pilthan olah data. vaitu
gejala, kerusakan, dan basis pengetahuan. Lebih jelasnva dapat ditthat
gambar 5.7.

Haiaman data gejala. Halaman ini menampilkan data gejala yang telah di-

input-kan ke basis data pakar. Terdapat lima buah menu pilihan untuk

‘proses olah data. Lebih jeiasnva dapat ditiliat gambar 5.8.

Halaman olah data gejala. Halaman imi muncul kectika menu piithan
tambah, ubah. atau hapus pada halaman data gejala dipilih. Tombol Ok

untuk proses olah data, tombol batal untuk membatalkan proses oiah data

101

it jelasnva dapat dilihat gambar 5.9

Halaman data kerusakan. Halaman it menampilkan data kerusakan vang

1
7

tclah di-mpwi-kan ke basis data pakar. Terdapat hima buah menu pilihan
untuk proses olah data. Lebth jelasnva dapat dilthat gambar 5.10.

Halaman olah data kerusakan. Halaman ini muncul ketika menu pilihan
tambah, .ubah., atau hapus pada halaman data kerusakan dipilih. Tombol
Ok untuk proses olah data, tombot batat untuk membatalkan proses olah

by 11

data. Lebih jelasnva dapat dilthat gambar 5.1
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7. Halaman data basis pengetahuan, Haluman ini menampilkan data basis

oo

pengetahuan vang telah di-inpui-kan ke basis data pakar. Terdapat lima
buah menu pilihan untuk proses olah data. Lebih jelasnya dapat dilihat
gambar 5.12.

Halaman olah data basis pengetahuan. Halaman ini muncul ketika meny
pilithan tambah, ubah. atau hapus pada halaman data basis pengetahuan

diptiih. Tombol Ok untuk proses oiah data. tombol batal untuk

membaiaikan proses olah data. Lebih lelasnya dapat dilihat gambar 5 13.

3_ rant input
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Gambar 5.6 Tampilan halamarn pitih piranti pakar
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Gambar 5.8 Tampilan halaman data gejala
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Gambar 5.9 Tampilan halaman olah data gepala
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Gambar 5.10 Tampilan halaman data kerusakan
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Gambar 5.13 Tampiian halaman otah data basis pengetahuan

2.5 Tampilan Halaman Infe Program
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Gambar 5.14 Tampiian halaman info program

5.2.6 Tampilan Halaman Bantuan

mpiian

=
&

Halaman bantuan berisi petunjuk penggunaan prograi.

h

antarmuka halaman bantuan dapat dilthat pada gambar 5.1
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Jenis . public

Prosedur untuk melikar data gejala

Nama prosedur - viewDataGejala
Jeats " public

Prosedure untuk menambah data gerala

Nama prosedur : addRecordGejala
Jenis . public

Prosedur umtuk mengubah data geala
Nama prosedur : editRecordGejala
Jenis . public

Proscdur untuk menghapus data gejala

Nama prosedur s deiRecordGejaia

Jenis . public

Ciass DataKerusakan

Prosedur-prosedur yang terdapat pada ciuss DataKerusakan adaiah schagai

berikut

Prosedur untuk membuat/membuka RecordStore RSRusak
Nama proscdur : bukaR$S

Jenis - public

Prosedur untuk menutup RecordStore RSRusak

Nama prosedur CtutupRS

Jenis . public
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Prosedur untuk melihat data kerusakan
Nama prosedur : viewDataRusak
Jetis . public

Prosedure untuk menambah data kerusakan

Nama prosedur > addRecordRusak
Jenis . public

Prosedur untuk mengubah data kerusakan
Nama prosedur - editRecordRusak
Jenis . public

Prosedur untuk menghapus data kerusakan

Nama prosedur " delRecordRusak
Jenis “public

Class DataBasisPengetahuan

Prosedut-prosedur vang terdapat pada cleass DataBasisPengetahuan adalah

schagai berikut

—

Proscdur untuk membuat'membuka chordStorc RSAturan
Nama proscdur - bukaRS

Jenis " public

Prosedur untuk menutup RecordStore RSAturan

Namna prosedur tutupkS

Jems public
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Prosedur untuk melihai data basis pengetahuan

Nama prosedur . viewDataAturan
Jenis . public
Prosedure untuk menambah data basis pengetahuan

Nama proscdur . addRecordAturan
Jenis . pubiic

Prosedur untuk mengubah data basis pengetahuan

Nama prosedur s editRecordAturan
Jenis . public

Prosedur untuk menghapus data basis pengetahuan

Nama prosedur - deiRecordAturan
Jenis : public

Ciasy Konsuitasi

Prosedur-prosedur vang terdapat pada clusy Konsultasi adalah sebagai

berthut

1

Proscdur untuk membuat'membuka RecordStore Fakta
Nama prosedur . bukaR$

Jenis . public

Prosedur untuk membuat/membuka RecordStore Alur
Nama proscdur - bukaRSH

Jems - pubhic




o
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3. Prosedur untuk membuat/membuka RecordStore Hasi)

~—

Nama prosedur : bukaRS?2
Jenis . public
4. Prosedur untuk menghapus Re¢<)rdSl()rc
Nama prosedur - hapusRS
Jenis . public
5. Prosedur untuk menampilkan * gejala-gejala pada saat wser melakukan
konsultasi sesuai pirauti vang dipilih sser
Nama prosedur - listRecord
Jenis . public
Keterangan *prosedur ini menggunakan data gejala pada clasy
Datanjaia
5. Proscdur  untuk mclakukan  proses diagnosa, - yaitu melakukan

penghitungan nilaj cortainty fuctor berdasarkan geiala vang dipilih user

¥

Nama prosedur . diagnosa
denis * public
Keterangan © prosedur i menggunakan data gelala pada clasy

DataGejala,  data Kerusakan  pada  cluss
DataKerusakan. dan daa basis pengetahuan pada
cleass DataBasisPengetahuan
7 Proscdur untuk menampitkan hasil perhitungan nilar o« TN fetetenr
Naima proscdur Svicewllas]

Jens public




~.}
<

5.3.5 {lass SistemPakar
Prosedur-prosedur vang terdapat pada cluss SistemPakar merupakan

prascdur-prosedur untuk menampitkan halaman, misainva:

1. Proscdur untuk menampilkan halaman muka

Nama prosedur :initialize

Jeuis L private
2. Prosedur untuk mengatur penckanan tombol (command action ]

Nama proscdur : commandAction

Jenis . public
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ANALISIS KINERJA PERANGKAT LUNAK

Analisis kinerja perangkat lunak merupakan proses pengujian terhadap
apiikast schingga dapat dilihat seberapa besar kemampuan aplikasi dalam
pencapaian tujuan pembuatan aplikasi. Pengujian ini dilakukan untuk menemukan

kesalahan-kesalahan yang mungkin terjadi pada aplikasi sistem pakar ini.

6.1 Pengujian Aplikasi

Pengujian kinerja aplikasi ini dilakukan untuk mengetahui kesalahan-
kesalahan vang ada dan Juga untuk mengetahui upaya penanganan kesalahannya.
Beberapa pengujian memiliki dua kemungkinan, vaitu prosedur normal {(benar)
dan proscdur tidak normal (salah). Pengujian pada prosedur tidak normal
digunakan untuk melihat apakah aplikasi mampu menangani Kesalahan dengan
baik serta mampu mengkomunikasikannva kepada  pemakai aplikasi untuk
kemudian memberikan saran atau solusi kepada pemakai aplikasi.
6.1.1 Pengujian Proses Diagnosa

Tujuan pengujian pada proses diagnosa int adalah untuk mengut apakah
aplikasi dapat melakukan proses diagnosa dengan benar, vaitu menghitung nilai

rala-gejala

ccriind fuctor dari setiap kerusakan berdasarkan niiai MB dan MD gc
vang mempengaruhinva,
Carae pengupan proses diagnosa nn adalah dengan Janghah langkah

sebarar heth at




1. Aplikasi diisi dengan data gejala, data kerusakan, data basis pengetahuan
seperti pada pengujian proses olah data

2. Sclanjutnva aplikasi akan diuji dengan mengakses halaman konsultasi.
Pilih gejala-gejala vang telah diberikan pada halaman konsultasi, kemudian
lakukan proses diagnosa dengan menekan tombol Diagnosa

3. Bandingkan perhitungan  nilai certainty factor vang dihasilkan oleh

apiikasi dengan perhitungan vang dilakukan secara manual

Data gejala dan kerusakan pada proses pengujian ini dapat dilihat pada
Lampiran. Pengujian proses diagnosa pada aplikasi ini akan dilakukan dengan
cara sebagai berikut ;

I. Pengujian untuk kerusakan yang dipengaruhi olch satu gejala saja

Misalkan dalam halaman konsultasi dipilih satu gejala berikut - Layar
monitor gelap dan bunyi beep berulang.

Kerusakan komputer vang dipengaruhi oleh gejala tersebut adalah
tHilangnva file penting dalam windows, dengan nilai MB = 0.85 dan MD =
0.05.

Hasil pengujian :

Pada penguiian ini karena kerusakan Hilangnya file penting dalam
windows cuma dipengaruhi oleh satu gcjala maka penghitungannva adalah -

CF=MB - MD =085 -0,05=080




Setelah dilakukan pengujian sistem, didapatkan hasil yang sama untuk
penghitungan manual maupun penghitungan oleh sistem (dapat dilihat pada

gambar 6.1), vaitu Hilangnya file penting dalam windows dengan CF = 0 80.

-2 kKerusakan THiangrya file peErting dalem
f WInNgow s
4 Hillai MB : 0 85
: F Nilai MR ;0 05
3 Wilei CF:080

d Sotusi: ;. Restart windows, coba gunakan
3 normal mode. Jika terdapat kesalahan sistem,
3 akan muncul pernyataan error. Anda bisa
mengkonsutasikan pada Microson dengan
- cremboks setues
Mtp:#lsupp&si.mécrosoft.o&vﬁ&wm. PN £
4 periu anda bisa menginatal ulahn windowes.
3 Sebelum instal ulang Sebaknya back-up data
penting ke media penyimpansn tain

4 Jumiah Record : 1

Fratuar

Gambar 6.1 Tampilan hasil diagnosa pengujian pertama

2. Pengujian untuk kerusakan vang dipengaruhi oleh dua gejala
Misalkan dalam halaman konsultasi dipitih dua buah gejala kerusakan
komputer, vaitu : |

Gejala a : Indikator power on tidak menvala

Gejala b : Kabel power tidak terpasang dengan benar

Kerusakan komputer dalam basis pengetahuan yvang dipengaruhi oleh
xedua gejala kerusakan tersebut adaiah -

Gejala a : - Masalah kelistrikan, dengan MB — 0.8 dan MD = 0.1
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Gejala b : - Masalah kelistrikan, dengan MB = 0.9 dan MD = 0,1

Hasil pengujian :

Pada pengujian ini karena Masalah kelistrikan dipengaruhi oleh dua gejala,
maka penghitungannya adalah sebégai berikut :

MB Gcjala a (MBa) = 0,80 MD Gejala a (MDa) = 0,10

MB Gejala b (MBb) - 0,90  MD Gejala b (MDb) = 0,10

MB = MBa + MBb * (1 - MBa) = 0,80 + 0,90 * (1 - 0,80) = 0,98

MD = MDa+ MDb * (1 - MDa) = 0,10 + 0,10 * (1 - 0,10) = 0,19

CF=MB--MD =098 -0,19=0,79

Sectelah dilakukan pengujian pada sistem, didapatkan hasil yang sama
untuk penghitungan manual maupun penghitungan oleh sistem ( dapat dilihat

pada gambar 6.2), yaitu Masalah kelistrikan dengan CF = 0,79.

Kerusakan : Masaleh kelistriven
3 Milai MB : D.93

4 Nitai 14D :0.19

G Hai CF:079

Solusi:1. Cek kabel pawer dan stabilizer,

2 apakah bertungsi dengan bak 2. Sika PC tetap
3 tiokak mau hiciup, gant kabel pavesr

4 Jumiah Record : 2

Gambar 6.2 Tampilan hasi! diagnosa pengujian kedua
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3. Pengupan pada kerusakan yang dipengaruhi olch tiga gejala
Gejaia vang dipilih :
Gejala a :Indikator power on tidak menvala
Gejala b ; Kabel power tidak ferpasang benar
Gejala ¢ : Tegangan listrik sering turun
Kerusakan yang dipeharuhi olch gejala tersebut adalah
Masalah kelistrikan - - gejala a mempunvai MB = 0,8 dan MD = 0,1
- gejala b mempunvat MB = 0,9 dan MD = 0.1
- gejala ¢ mempunyai MB = 0,8 dan MD = 0,1
Hasil pengujian :
Pada pengujian ini karena Masalah Kkelistrikan dipengaruhi oleh tiga
gejala, maka penghitungannya adalah sebagai berikut :
MB Gejala a (MBz) = 0,80 MD Gejala a (MDa) =0.10
MB Gejala b (MBb) = 0,90 MD Gejala b (MDb) = 0,10
MB Gejala ¢ (MBc) = 0,80 MD Gejala ¢ (MDc) = 0,10
MBab = MBa + MBb * {1 — MBa) = 0,80 + 0,90 * (1 - 0,80) = 0,98
MDab = MDa + MDb * (1 - MDa) = 0,10 + 0,10 * (1 = 0,10) = 0,19
. MBabc = MBab + MBc¢ * (1 - MBab) =098 + 0.80 * (1 ~ 0.98) = 0,996
MDabc = MDab + MDc * (1 - MDab) = 0,19 + 0,10 * (1 - 0,19) = 0,279
CFabc = MBabc — MDabc = 0,996 — 0,279 = 0,715
Sctelah dilakukan pengujian pada sistem, didapatkan hasil yang sedikit

berbeda untuk penghitungan manual dan penghitungan oleh sistem (dapat




dilihat pada gambar 6.3}, hal ini dikarenakan sistern melakukan pembulatan

untuk angka desimal lebih dari dua digit menjadi angka desimal dua digit.

’ i' Kerusakan : Mazslah keistrkan
HHai MB:0.93

- Nilai MD : 0.27

@ Hilai CF:0.72

3 Solusi:1. Cek kabel power dan stahfiizer

% apakah berfungsi dengan bak 2. Jika PC tetag
@ tidak mau Bidup, gardi kabet power

Jumiah Record : 2

Gambar 6.3 Tampilan hasil diagnosa pengujian ketiga

4. Pengujian untuk kerusakan yang dipengaruhi dua gejala dimana salah satu
gejala mempunvai nilai MB = |
Dipiith dua gejala sebagai berikut
Gejala a : Layar monitor gelap dan bunyt beep berulang
Gejala b : Hardware tidak terdeteksi BIOS
Kerusakan vang dipengaruhi oleh gejala tersebut adalah
Masalah koneksi hardware | - gejala a dengan MB = 0.9 dan MD = 0,05

- gejala b dengan MB = 1 dan MD =0




Hasil pengujian :

Pada pengujian ini karena Masalah konekst hardware dipengaruht
olch dua gejala, maka seharusnya penghitungan MD-nya menggunakan rumus
schagai berikut : MDab = MDa + MDb * (1 - MDa)
akan tctapi karena ada salah satu gejala dengan nilai MB = |, maka MDab = 0.

Jadi penghitungan CF-nya adalah sebagai berikut :

MB Gejala a (MBa) = 0,90 MD Gejala a (MDa) = 0.05

MB Gejala b (MBbj = | MD Gejala b (MDby=0

MBab = MBa + MBb * (1 = MBa)=0.90 + 1 * {1 = 0.90) = |

Mbab =0

CF=MBab-MDab=1-0=1

Sciclah dilakukan pengujian pada sistem. didapatkan hasil vang sama
uniuk penghitungan manual maupun penghitungan olch sistem (dapat dilthat

pada cambar 6.4), yaitu Masalah koncksi hardware dengan CF = 1.
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o - Husl Diagnose =

B Kerusakan :Masalah koneksi hardwara

3% Niai MB ;1 .00

i Nital MU :0.00

- Nifai CF : 1.0 : i

% Solusi: 1. Periksa hunyi beep, bunyiheep vang §
‘@ terjadi merupakan kade informasi kerusakan. 2.
X Tiap merek BOS memilikl kous2 beep tersendir}.

4 Cek informast kode beep dengan merngakses

- § stus penyeda BIOS terselut

3 Jumiah Record :2

Gambar 6.4 Tampilan hasil pengujian keempat

5. Pengujian tanpa memilih satupun gejala
Dalam pengujian ini tidak dipilih satupun gejala kerusakan jadi tidak ada
satupun kerusakan komputer dalam basis pengetahuan yang dipengaruhi.
Hasil pengujian :
Karcna tidak ada gejala vang dipilih, maka kerusakan yang
dipengaruhi jupa tidak ada. Schingga hasilnya kosong, untuk lchih jelasnva

tihat pada gambar 6.5.
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% = Hasf Dfagnosa =
‘@ Kerusaken:

g Nilai MB :

7 Hitai MO :

HAai CF:

Solusi:

§ sumish Record :0

Gambar 6.5 Tampilan hasil pengujian kelima

6.1.2 Proses Olah Data

Tujuan dari pengujian pada proses olah data adalah untuk menguji apakah
proses olah data ini bisa melakukan proses tambah data, ubah data, dan hapus data
dengan benar. Cara pengujiannya adalah dengan melakukan proses tambah data,
ubah data. dan hapus data untuk data geja}a, data kerusakan., dan data basis
pengetahuan.

Untuk pengujian proses olah data ini terdapat tiga kategori, vaitu proses
tambah data, proses ubalkdata, dan proses hapus data:
1. Tambah data

Proses tambah data baik data gejala, data kerusakan, maupun data basis

pengetahuan mempunyat prosedur yang hampir sama.
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Misalnya untuk menambah data gejala

id Gejala : 17

Gejala : Hardware tidak terdetekst BIOS
maka pada halaman data gejala pilih menu tambah data (lihat gambar 6.6) untuk
menampilkan  halaman olah data gejala seperti ditunjukkan pada gambar 6.7,
Lemudian isikan data tersebut diatas lalu pilih tombol Ok dan hasilnya akan

ditampilkan pada halaman data gejala seperti ditunjukkan pada gambar 6.8.

2 Gejals *ndiketor povver of tidek menyela
"3 Jurmiah Record : 17

Mens:
4 Data Selanidmes
2 Data Sehelumnye
Kl Tanibhah Data
4 Ubah Data
& Hapus Dets

Hhera

Gambar 6.6 Tampilan halaman data gejala




F Harchwars tidak terdsteksi BIOS

& ant

12 Data Gejata Picandi Petawroees

14 Record 117

id Gejala : 17

' Gejala : Hardware tidak terdateksi BIOS
% Jumiah Record : 17

Gambar 6.8 Tampilan hasil proses tambah data
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2. Ubah Data

Proses ubah data baik data gejala, data kerusakan, maupun data basis
pengetahuan memiliki prosedur vang hampir sama.

Misaltkan akan dilakukan proses ubah data kerusakan dengan Id Kerusakan
= 1 dan 1s1 dari Kerusakan diubah dari Masalah kelistrikan menjadi Masalah
tegangan hstrik, maka pada halaman data kerusakan pith menu Ubah data
(lihat gambar 6.9) lalu akan ditampilkan halaman olah data kerusakan (lihat
gambar 6.10). Isi bagian yang ingin diubah lalu plih tombol Ok untuk melihat

hasilnva (lihat gambar 6.11).

A

4 = Data Kerusaken Piranti Pemsoses 7
19 Record ;1

: Id Kerusakan : |

4 Kerugakan : Masalah kelistrikan

Solusi: 1. Cek kabel power dan stabilizer

apakan bertungssi dengan baik 2. Jika PC tetap
3 lidak mav: hidup, ganti kebel povver

4 Jumiah Record : 4

Menu
1 Caba Setanjutriva
2 Dsta Sebslmnya
2 Tambsh Data

Gambar 6.9 Tampilan halaman data kerusakan



= Olah Dats Karusakan =
id Kerusakan ;
1

Keruzakan :
!Masafah tegangan ﬁstﬂ},f
Solugi:
1. Cek ksbe! power dan stabilizer apakah

berfungs! dengan balk 2. Jiks P tetap tidak
18 hidli, gant kabvel powver

OK

EHEy

+ Data Kerusakan Piranti Pemroses =

‘B id Recard < ¢

4 (1 Kerusakan 1 1
Kerusakan 1 Massish tegsnoan innk
Solusi: . Cek kabel povwer dan sabfizer
- § apskan berfungsi dangan bak 2. ks PCtean
tiedek v tidup | art keney ilagiiing
4 Jumilah Recora : 4

Gambar 6.11 Tampilan hasil proses ubah data
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3. Hapus data

Prosés ubah data baik data gejala, data kerusakan, maupun data basis
pengetahuan memiliki prosedur vang hampir sama.

Misalkan akan dilakukan pengujian untuk menghapus data basis
pengetahuan dengan Id Aturan = | pada halaman data basis pengetahuan pilih
menu Hapus Data (lihat gambar 6.12) lalu pada halaman olah data basis
pengetahuan akan ditampiikan data basis pengetahuan vang akan dihapus(lihat
gambar 6.13) . Pilih tombol Ok untuk menghapus data, tampilan halaman data

basis pengetahuan akan menunjuk ke data lain{lthat gambar 6.14).

® T antt

» & Bate Aturea Piranti Permroses =
4 1 Record & 1

310 Aturan

3 id Kerusabcan ;1

Id Gejala : 1

Hitsi M8 :0.&

2 HilaiMD <01

Jumiah Record : &

Menu
1 Dats Selsnidnys
2 Dsts Sebelumnva
3 Tamhah Data
4 Ubah Data

L Hapus Data 3

Gambar 6.12 Tampilan halaman data basis pengetahuan




BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Setelah menyelesaikan aplikasi  sistem pakar untuk mendiagnosa
kerusakan computer pada mobile device dengan menggunakan teknologi J2ME
ini, dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

L. Aplikasi ini hanya dapat diakses dengan ponsel berbasis java

2. Dengan menggunakan metode berorientasi objek untuk perancangan
sistem, memudahkan dalam pengembangan sistem secara kescluruhan,
sebagai contoh ketika ingin menambahkan suatu fungsi tertentu, cukup
dengan menambahkan fungsi tersebut ke dalam sy, Demikian pula
ketika diimplementasikan dalam kode program, dengan menggunakan
pemrograman berorientasi objek, maka fungsi tambahan tersebut cukup
ditambahkan ke dalam class vang sesuai.

3. Aplikasi sistem pakar untuk dignosa kerusakan komputer pada mobile
device ini dapat membantu user dalam memperoleh  informasi tentang
kerusakan komputer berdasarkan gejala-gejala kerusakan yang terjadi dan
bagaimana langkah-langkah perbaikannya, dengan fasilitas mobde-nya
menjadikan aplikasi ini semakin mudah digunakan.

4. Dengan menggunakan bahasa Java sebagai bahasa pemrograman maka
aphikast im dapat dijalankan di berbagai plutform sistem operasi seperti

Linux, Windows maupun Unix.
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LAMPIRAN

1. DATA GEJALA

a. Gejala Piranti Pemroses

‘{mg ;' t\afmdowyar m:?nfr%%omenda’ap dansm, =3 bermgwfe mods
P manggunakan safe mc

|8 Komputer lambat saat booting

|7 | Perlu waktu lama berpindah antar program
| 8| Menambsh software atau hardware bary
i

{ 1| indikator power on tidak menyala
|2 | Kabel power tidak fer sang benar |
}_._____*q .
3! Kabel power t benar

{

i ¢

8| Te fistrik sering turun
G

¢

Ll ]
M
j

1
1 ‘Floppy drive failure' !
1

A
12 | {dentifikasi hardware benar {
P13 Tanggal dan jam 8108 berubah ;
14 | Password 810S tupa )
§
i
_

i

! 15| Pemasangan hardware befum benar

, | g ceumoenar |00
RLE Pemasangan hardware sudah benar

.+ _17 | Hardware tidak terdeteksi BIOS

b. Gejala Piranti Input

‘ No ' Gejala : l
{1 { Saat hooting muncul pesan kesalahan ‘.
.2 | Keyboard tidak terdeteks; pada control panel >

3 | Tombol keyboard tidak berfungs; ]
! Mouss tidak terdetsksi pada control pansl

L _Tombol mouse tidak berfungsi

|___B | CD drive tidak terdetoksi pada window explorer
g | CD drive lambat

. 8| CD drive luarkan i berisik

|

4
5

ot

|

- c')l

I

S WSS S

¢. Gejala Piranti Output

{

| No | Gejala {

{1 | Monitor tidak mau hig

—

|

! : . . N ———
{___2 | Monitor mati saat di unakan T




3 | Muncul bercak kebiruan pada sudut monitor

Monitor tampak buram dan sering terjadi kedipan

Printer fidak mau mencetak

Lampu indikator monitor mati

{ Printer lambat mencetak

[ i

| Hasil cotak tidak sempurna

91

O 100 N[ [

Pada control pane! printer terdeteksi

{10 | Speaker tidak mengeluarkan suara

{11 Lampu indilator spealer mati

12 | Sound card tidak terdetoksi

2. DATA KERUSAKAN

13 | Pemasangen kabel speaker tidak benar

a. Kerusakan Piranti Pemroses

| No | Kerusakan

— 4

1 | Masalah kelistrikan

s
I
!
!
i
s
{
i
{
!

Solusi
t. Cek koneksi kabel, periksa apakah kabel power
tersambung dengan baik

2. Jika menggunakan stabilizer, periksa apakah f
stabilizer berfungsi baik saat dihidupkan

3. Pastikan power outletnya tidak bermasalah, {
Anda dapat memeriksa dengan perafatan fistrik =~ |
4. Apabila PC tetap tidak mau hidup, |
kemungkinan masalah pada power. Gantilah
kabel power dengan yang baru

Masalah power supply

1. Cek koneksi kabel, periksa apakah kabe| power
tersambung dengan baik

2. Periksa apakah kipas power supplya(PS)
berfungsi dan power outletnya tidak bermasaiah.
Anda bisa memeriksanya dengan peralatan Jistrik
3. Apabila kipas PS tidak mau hidup,
kemungkinan masatah pada PS. Ganti £S dengan

yang bary

Hilangnya file penting
windows

et
w

1. Restart windows dan paksakan menggunakan
normal mode. Jika ada kesalahan windows akan
mengeluarkan pernyataan error, Anda dapat
konsultasi dengan Microsoft dengan mengunjungi
situs http://support. microsoft. com/support,

2. Jika periu anda dapat menginstal ulang
windows. Sebelum instal ulang sebaiknya back-up
data penting ke media penyimpan lain

Masalah koneksi hardware

1. Tiap merek BIOS punya kode bunyi beep R
tersendin, untuk mengetahui kerusakan komputer |
dengarkan bagaimana bunyi beep terdengar pada
speaker.

2. Cari informasi bunyi beep pada situs penyedia
BIOS

— e




i 1 Cek BIOS, apakah seting floppy dive sudal

}’ benar. Lihat kapasitas floppy yang terpasanyg dan
i nama drive yanu A

i 2. Jika hoppy tak dikenal, cek tenabim duiy

f sambungan kubef case dan motherboard.

1 Mungkin belum terpasang dengan benar

| 3. Jika sambungan benar tapi Hoppy tdak

- i terdeteksi, kemungkinan floppy rusak

Masalah kongks: floppy

4
{
'
!

6 | Hardisk bermasalah { 1. Cek setup BIOS, apakah masih biss ,;
s’ | mendeteksi harddisk :

| 2. Jika harddisk tak dikenali. pertama cek ;
sambungan kabel harddisk pada case dar |
motherboard. Mungkin tidak tertancap dengan }
benar ;
3. Jika sambungan sudah benar dan tidak :
terdeteksi, kemungkinan harddisk anda memang .
rusak B
Kebanyakan program yg di 1 1. Tulup semua aplikast yang sedang aklif pada |
Up-load saat start-up ! komputer !
| 2. Muncuikan kotak dialog Systen configuration |

| utilities dengan cara kiik Start - Run i
[ 3. Ketik "msconfig” pada kotak open dan tekan ;

!
|
|
i
|
\
{
\
\.‘
T

| enter. Akan muncul kotak dialog Systen
| configuration utilities
| 4. Kiik Startup padakotai diatog tsb. Hitangkan !

| tanda centang pada beberapa itern yang tidak \
1 anda anggap perlu. .
{ 5. Klik tombol Apply dan Ok untuk

{ mengaktifkannya. Klik Yes pada konfirmasi untuk
merestart sistem

Anda bisa menambah kapasitas memori dengan |
cara: ‘ ;
1. Buka kunci soket i
2. Masukkan medul memori pada slot memor; }
3. Kungi atau tekan kembali kunci soket |
r‘

. Lakukan reinstaf windows, tp sebefum it back-

{

Sumber daya memor |
Kurang memadai i
!

i

3

{

i

erjadi konfiik antara

;Y
‘f | hardware dan software { up dulu Jdata penting ke media PenyImpanan fain |
o { 2. dika setelan langkah tsb, komputer masik !
o | mengalami ganguan, bawalah ke leknisi komputer |
110 ; Baterai CMOS nabis I Cabut baterai CMOS pada motherboard dan gaméj\f
! ! Y | dengan yang bary ;
1 pdate password | renaben —
12 | Fasilitas plug and piay vagal | Ada 2 aiternatif - T

t

y

f t 1. Gunakan fasilitas Add/Remaove Hardware pada

: { Control Pans). Lakukan langkah berikut - < Kiik !
; | Start - Seftings - Control Panel. Akan muncu i
! | jendefa Controf Panel, kiik Add/Remove Hardware
i ‘( - Sebuah wizard akan muncu untuk mendeteksi
i [ hardware, jika berhasil akan muncyt pesan

; | hardware ditemukan

{

3

| 2. Jika alternatif 1 balum berhasil, setting BIQS

Z | perfu diatur agar fitur Plug N Play dapat berjatan.
MW

y
4
i
§
i
{
\
1
¢
|
\

.
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¢. Kerusakan Piranti Output

Kerusakan

| Solusi i

No |
1

{
4
{
i
1

1
!
{
i
!
3
j
{
\
!
]
§
i
{
]
i
|
;
!

Masalah power monitor

| 1. Jika lampu indikator monitor tak menvala, o
Pastikan kabel power monitor terpasang dengan
benar

2. Jika lampu indikator pada monitor nidup dan
Derwarna orange dan berkedip-kedip Periksa
kabef video yang menghubungkan monitor
dengan CPY terpasang dengan benar

3. Jika dengan pengecakan diatas masalah lak
teratasi, berarti ada problem dengan vidso board
video adapter CRT. Coba ganti karty grafis
dengan vang baru

i
§
{

2 | Ada medan magnet disekitar | Cobalah memakai fitur Degaussing yang ada

monitor

| pada kontroi monitor

3 | Tabung katoda bermasalah i Permasalahan ini sering terjadi pada monmiter

| berusia lebih dari 3 tahun. Xemungkinan
| disebabkan ofeh fosfor pada tabung katoda. }
Untuk mengatasinya {ebih baik berkomunikasi !
dengan teknisi komputer karena berbubungan »
dengan komponen elektronik X

1
{
i
1
{
i
|
i
3

i
!
i
\
|
4
)
|
{
|
!
I

-

FN

{
!
J

i
1

-

! Masalah koneksi printer | 1. Periksa katal power dan kabel koneks ‘

'

| lerpasang dengan benar |
2. Periksa driver printer pada Contro Panel.
apakah terinswai dengan benar

3. Jika anda yakin koneksi sudah tepat tapi tidak
dapat mencetak berarti printer rusak

i
i
4
j
!
|
]
i
\
1
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{
i
|
!

P
RS B

i
I'
y
|

~J

¥
{
'
7
{
\
i
{
E
i
1

e R

| Kerusakan head printer

Isi tinta habis

Masalah kelistrikan speaker : 1. Cek koneksi kabel apakah kabel power dan

Bersinkan head printer, jika sudah bersin tapi |
tetap tidak dapat mencetak kemungkinan primter 1
rusak o (
1. Isi tangki tinta atau ganti tangki tirta dengan \
yang baru .
2. Jika tetap tidak mau mencetak, kemungkinan
printer rusak
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| kabel koneksi ke komputer terpasang dengan
| benar
1

| 2. Jika speaker tetap tidak mau hidup,
__1 kemungkinan masalah pada pirant speaker

3. DATA BASIS PENGETAHUAN

4. Basis Pengetahuan Piranti Pemroses

{idr Kerusakan | idg | Gejala C MB | MD |
1 | Masaiah kelistrikan ‘ {
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1 [ndikator power on tidak menyala | 08 | 01
| | Kabel power tidak terpasang !' ‘
2 [benar 1 08 | Of

| Perlu waktu lama berpindah antar | |
7 | program 08 @ 01
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| | | { Mouse tidak terdeteksi pada | | |
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C. Basis Pengetahuan Piranti Output
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| 1 | monitor f 1| Monitor tidak mau hidup Lt o
; : __I‘ 5 {lam Lﬂd{ka(or monitor mati e TO _j
i1 Ada medan magnet | | Muncul bercak | kebiruan pada ] ! i
| 2 } _disekitar moniter | 2 | sudut moniter | 08 10 )
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